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ABSTRACT

There are various sources of information, one of which is mass media which is still
very popular and survives in this era, namely television media. There are many
shows and programs broadcast on television, such as news. This reaserch entitled
the effect of reporting on bullying in school on parents anxiety levels. The focus of
the news in this research is news about bullying in schools. The aim of this research
is to determine the effect of reporting on bullying at school on anxiety levels (study
of parents of students at SMP Negeri 34 Palembang). The data obtained in this
thesis is based on observations, documentation studies and questionnaires that have
been distributed to 90 parents of students at SMP Negeri 34 Palembang as
respondents using descriptive quantitative methods. This research uses Cultivation
Theory (George Gerbner, 1969) where there are two categories of audience,
namely heavy (influenced) and low (less influenced). Based on correlation and
determination testing, the influence between bullying reporting variables on the
anxiety level variable of parents of students (respondents) at SMP Negeri 34
Palembang was 61.6%. This means the relationship is close.

Keywords: Influence of News, Television, Bullying, Anxiety Level
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ABSTRAK

Berbagai macam sumber informasi salah satunya media massa yang masih banyak
peminat dan bertahan di era ini yaitu media televisi. Terdapat banyak tayangan dan
program yang disiarkan dalam televisi seperti pemberitaan. Penelitian ini berjudul
Pengaruh Pemberitaan Perundungan di Sekolah Terhadap Tingkat Kecemasan
Orang Tua. Fokus pemberitaan dalam penelitian ini adalah pemberitaan tentang
perundungan di sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberitaan perundungan di sekolah terhadap tingkat kecemasan (studi pada orang
tua siswa SMP Negeri 34 Palembang). Data-data yang diperoleh pada skripsi ini
berdasarkan pada observasi, studi dokumentasi dan angket yang telah disebar
kepada 90 orang tua siswa SMP Negeri 34 Palembang sebaga responden dengan
metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan Teori Kultivasi George
Gerbner yang mana terdapat dua kategori penonton yaitu berat (terpengaruh) dan
rendah (kurang terpengaruh). Berdasarkan pengujian korelasi dan determinasi
pengaruh antara variabel pemberitaan bullying terhadap variabel tingkat kecemasan
orang tua siswa (responden) di SMP Negeri 34 Palembang sebesar 61,6%. Hal ini
berarti hubungannya erat.

Kata Kunci: Pengaruh Pemberitaan, Televisi, Perundungan, Tingkat
Kecemasan
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada abad ke-21 ini masyarakat dapat memperoleh maupun memproses
berbagai macam informasi dengan cepat, mudah, fleksibel, dan lebih efisien,
hal ini disebabkan oleh meningkatnya kemajuan teknologi dan komunikasi
seiring dengan perkembangan zaman. Pada era yang serba modern ini informasi
telah menjadi suatu kebutuhan dasar dalam masyarakat, sehingga masyarakat
dapat dengan bebas mencari, berbagi, hingga mendapatkan informasi yang
mereka inginkan dengan mudah. Salah satu sumber infromasi yang mudah
diakses oleh berbagai kalangan di mayarakat yaitu berita yang ada di televisi.
Ada banyak pemberitaan yang tayang seperti tindakan criminal, politik,
ekonomi, dunia entertain dan sebagainya.

Dalam keseharian, manusia memiliki kebutuhan akan informasi, baik
informasi sekitar atau bahkan dalam lingkup dunia (Riauan, 2016). Berkaitan
dengan informasi, diperlukan adanya komponen lain yang berperan penting
dalam proses penyebarannya. Media merupakan salah satu komponen penting
dalam proses penyebaran informasi, sehingga pesan bisa sampai kepada
khalayak atau mayarakat luas. Secara khusus media massa menjadi sarana
bagi publik atau masyarakat umum untuk menyampaikan aspirasi, ide, serta
gagasan, yang tidak memandang keterbatasan ruang dan waktu. Media massa
memiliki tiga fungsi, yakni: Pertama, pengawasan (surveillance) yaitu sebagai
pemberi informasi mengenai lingkungan sosial. Kedua korelasi (correlation)
yaitu sebagai penyeleksi dan penginterpretasi informasi tentang lingungan
sosial. Ketiga yaitu penyampaian warisan sosial, media menyampaikan
informasi nilai dan norma dari satu generasi ke generasi berikutnya (Rachmat,
2007).

Dalam perkembangannya, media massa berbagi dalam beberapa bentuk
yaitu media massa cetak (koran, majalah, tabloid), media massa elekronik
(televisi dan radio), dan media online atau internet. Pada dasarnya media massa

berguna sebagai penghantar dalam menyebar berbagai macam pengetahuan,



menyelenggarakan kegiatan dalam lingkungan publik yang dapat dijangkau
segenap anggota masyarakat secara leluasa, sukarela, universal dan murah.
Mempunyai keseimbangan ikatan antara pengirim serta penerima, juga mampu
menjangkau publik lebih luas (Romli, 2016). Salah satu media massa yang
masih banyak digunakan masyarakat dalam memperoleh informasi di era yang
serba canggih ini yaitu media televisi.

Televisi adalah media massa yang menyediakan tayangan program dan
acara berupa film, sinetron, acara berita, talk show, reality show, dan lain-lain.
Televisi merupakan salah satu media konvensional yang masih eksis dan
bertahan, dalam gempuran berbagai macam media khususnya media baru.
Presentasi pengguna televisi di Indonesia bisa dikatakan masih tinggi, hal ini
berdasarkan hasil survei Nielsen Consumer dan Media View Q3 2022 bahwa
jenis media TV dan Internet adalah media dengan jangkauan tertinggi, TV yang
masih mendominasi dengan 81,1% dan internet juga mengalami pertumbuhan
yang signifikan mencapai 76,7%.

Sebagai media yang masih populer media televisi dapat dijangkau
dengan mudah sehingga digemari oleh berbagai lapisan masyarakat, mulai dari
orang tua hingga anak-anak. Pada tahun 2022 tercatat mayoritas pengguna TV
di Indonesia berusia 50 tahun ke atas persentasenya mencapai 23%. Kemudian,
pada kelompok usia 40-49 tahun, persentase pengguna TV di tanah air
sebanyak 18%, penduduk berusia 30-39 tahun sebanyak 21%, usia 20-29
tahun sebanyak 20%, 10-19 tahun sebanyak 19%. Pada tahun 2023 Nielsen
Indonesia melaporkan jumlah penonton televisi di perkotaan seluruh Indonesia
mencapai 130 juta, proyeksi tersebut naik dari jumlah di tahun sebelumnya.
Hasil tersebut didapatkan dari survei yang di lakukan di pulau jawa, sumatera,

dan pusat populasi lainnya.

Kehadiran televisi menjadi sumber informasi, edukasi, hiburan serta
berbagai macam fungsi lainnya bagi masyarakat. Menurut sudut pandang
masyarakat umum televisi sebagai media hiburan yang murah dan mudah di
peroleh, juga menganggap bahwa televisi merupakan sumber berita utama dan
terpercaya baik lokal, nasional dan internasional, terakhir yaitu dilihat

sebagai media untuk memperluas pengetahuan, wawasan, meningkatkan



kapasitas serta mencerdaskan masyarakat (Wahid. W, 2022). Di Indonesia
terdapat berbagai macam stasiun televisi, diantaranya TVRI, Trans TV, GTV,
SCTV, RCTI, iNews TV, Indosiar, ANTV, Metro TV, Trans 7, Kompas TV,
Net TV, dan sebagainya. Tidak ada berita tanpa media sebagaimana media

tanpa berita.

Dalam media massa termasuk televisi, berita diperoleh melalui proses
jurnalistik. Berita adalah informasi yang dikumpulkan dan disampaikan oleh
media atau sumber terpercaya, yang berisi tentang peristiwa, fakta, dan opini
yang terjadi dan memengaruhi masyarakat. Menurut Mickhel V dalam
(Romli, 2009) berita adalah laporan tercepat dari suatu kejadian yang faktual,
penting, dan menarik bagi pembaca serta menyangkut kepentingan mereka.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berita adalah cerita, laporan, atau
keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Berita tiada lain
adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang
menarik perhatian orang banyak (Kustadi, 2016). Pemberitaan mencakup
informasi tentang peristiwa, aktivitas, atau kejadian yang diberikan oleh
media massa, seperti televisi, radio, surat kabar, atau situs berita online.
Tujuannya adalah untuk menyediakan informasi yang akurat dan obyektif
kepada masyarakat. Baru-baru ini, sepanjang akhir tahun 2022 masyarakat
Indonesia sempat dihebohkan dengan berbagai macam pemberitaan tentang
kasus perundungan atau Bullying. Ada berbagai macam tindak kekerasan

yang dilakukan oleh pelaku kepada korban, baik fisik maupun psikis.

Perundungan atau Bullying adalah tindak kekerasan (baik secara
verbal maupun non-verbal) oleh orang yang memiliki kekuasaan terhadap
orang yang tidak memiliki kekuasaan. Perundungan adalah perilaku agresif
yang disengaja dan dilakukan secara berulang-ulang untuk menyerang target
atau korban, yang secara khusus adalah seseorang yang lemah, mudah diejek
dan tidak bisa membela diri (Papalia, 2019). Perundungan tidak hanya
penyerangan secara fisik, tetapi juga bisa berupa ucapan kasar, pengucilan,
dan intimidasi (Tisna, 2019). Perundungan merupakan perilaku yang
merugikan, yang melibatkan tindakan intimidasi, diskriminasi, dan

pemukulan oleh satu atau lebih individu terhadap individu lain.



Dalam program tayangan berita Kabar Pagi (14/7/2022, 04:30 WIB)
di stasiun Tv One dengan judul “Seorang Siswa Madrasah Tsanawiyah di
Kotamobagu Sulawesi Utara Tewas Diduga Dianiaya Teman Sekelas”. Isi
dari pemberitaan tersebut menjelaskan bahwa pada awalnya siswa MTs asal
Kotamobagu yang berinisial BT (13) sempat menjalani perawatan di Rumah
Sakit Umum Manado setelah mengalami sakit perut hingga korban harus
dioperasi. Sebelum meninggal dunia korban sempat mengatakan bahwa ia
mengalami penganiayaan oleh teman- teman sekelasnya. Dari Palembang
Sumatera Selatan, dalam program berita Liputan 6 Pagi (9/2/2023, 04:30)
yang berjudul “Siswa SMK Dibunuh Teman Sekelas” isi tayangan tersebut
seorang pelaku berinisial DM (16) tega menusuk teman sekelasnya EK (16)
hingga tewas, hal tersebut diduga terjadi akibat pelaku kesal lantaran sering

di bully atau dirundung oleh korban dengan kata hinaan “bau badan”.

Selanjutnya dalam program Kabar Petang TvOne (19/6/2022, 17:00
WIB) dengan judul “Siswa SMP Plus Baiturrahman di Bandung Dibully di
Sekolah Hingga Terjatuh dan Nyaris Pingsan”, dalam tayangan berita tersebut
terdapat rekaman beberapa anak smp sedang melakukan kekerasan fisik
terhadap seorang teman di kelas nya. Contoh kasus lainnya dari SCTV dalam
program berita Liputan 6 Pagi (27/9/2023, 04:30) yang berjudul “Siswa SMP
Aniaya Rekannya di Lingkungan Sekolah”, tayangan tersebut berisi rekaman
video anak SMP di Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap. Terdapat
seorang korban berinisaial FF (14) yang di rundung oleh beberapa orang
temannya, lalu salah satu pelaku MK (15) dan disusul pelaku lainnya WS (14)
menendang dan memukul korban hingga korban mengalami patah tulang
rusuk. Kasus terbaru ditayangkan di GTV dalam program Buletin iNews Pagi
(4/3/2024, 03:45) dengan judul “Siswa SMP di Balikpapan Dirundung 6
Teman Hingga Alami Luka Lebam”, dalam tayangan tersebut terdapat sebuah
rekaman video yang beredar seorang korban R (15) yang sedang duduk di
kelas dihampiri temannya lalu terlibat adu mulut dan berakhir korban dipukul

serta diikuti oleh lima pelaku lainnya (S, M, MR, AB, AMR, dan F).

Beberapa kasus yang telah disebutkan sebelumnya merupakan

sebagian kecil contoh perundungan yang terjadi di Indonesia baru-baru ini.



Ada banyak kasus perundungan lainnya yang terjadi di sekitar lingkungan
kita, baik disadari ataupun tanpa kita sadari. perundungan atau Bullying
memiliki pengertian dalam berbagai macam konteks, serta tindakan ini bisa
dilakukan di mana saja seperti di sekolah (disebut School Bullying), tempat
kerja (Workplace Bullying), internet atau teknologi digital (Cyber Bullying),
lingkungan politik (Political Bullying), lingkungan militer (Military
Bullying), dalam perpeloncoan (Hazing), serta dapat dilakukan oleh siapa saja

dan terjadi pada siapa saja.

Perundungan (Bullying) di lingkungan sekolah ibarat fenomena
gunung es yang nampak ke permukaan hanya bagian kecilnya saja, akan terus
berulang jika tidak ditangani secara tepat dan berkesinambungan dari akar
persoalannya. Biasanya perundungan terjadi berulang kali, bahkan ada yang
dilakukan secara sistematis. perundungan umumnya didefinisikan sebagai
tindakan agresi yang berulang dari waktu ke waktu dan ketidakseimbangan
kekuatan antara pelaku dan korban (Kowalski, R.M. dan Limber, S.P. 2013).
Sering kali seseorang melakukan tindakan perundungan terhadap orang yang
dianggapnya lemah atau tidak memiliki kekuasaan dengan maksud ingin
mendapatkan perhatian lebih dari orang lain, memiliki dendam, iri terhadap
orang lain, atau untuk mendorong rasa percaya diri dengan menganggap

bahwa orang lain tidak lebih hebat darinya.

Berdasarkan Data Global School-based Student Health Survey
(GSHS) menunjukkan bahwa grafik kasus perundungan di Indonesia
mengalami peningkatan sejak tahun 2007, sekitar 40% murid berusia 13-15
tahun melaporkan bahwa telah diserang secara fisik selama 12 bulan terakhir
di sekolah. Ada pula laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
tahun 2013 menunjukkan bahwa terdapat 1.051 anak menjadi korban Bulling
atau perundungan di sekolah serta 70% anak berusia 8-12 tahun pernah
menjadi pelaku kekerasan di sekolah. Di Indonesia sendiri, jumlah kasus
perundungan di lingkungan sekolah masih terbilang tinggi, se tahun 2016-
2020 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah menerima total
aduan dari 480 anak yang menjadi korban perundungan di sekolahnya. Di

tahun 2021 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat hanya



terjadi 53 kasus perundungan di lingkungan sekolah, dan 168 kasus
perundungan di dunia maya, hal ini terjadi pada saat sekolah melakukan
proses belajar mengajar secara online, sehingga hal inilah yang membuat

kasus cyber bullying cukup tinggi.

Menurut data tahun 2022 Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) melaporkan kasus perundungan dengan kekerasan fisik dan mental
yang terjadi di lingkungan sekolah sebanyak 226 kasus, termasuk 18 kasus
Perundungan di dunia maya. Jika dilihat dari data tersebut, dapat dikatakan
bahwa terjadi peningkatan kasus perundungan pada tahun 2022 dari tahun
sebelumnya. Berdasarkan data terbaru yang didapatkan terjadi peningkatan
kasus perundungan dari tahun sebelumnya. Terdapat 30 kasus perundungan
di sepanjang tahun 2023 dan didominasi oleh tingkat Sekolah Menangah
Pertama (SMP). Berikut adalah grafik data laporan kasus perundungan
berdasarkan tingkatan sekolah pada tahun 2023.

Grafik 1.1

Proporsi Kasus Perundungan di Sekolah Indonesia Berdasarkan Jenjang
Pendidikan (2023)
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Keterangan berdasarkan grafik tersebut yaitu pada tingkat Sekolah
Dasar (SD) terjadi 30% atau 9 kasus, Sekolah Menengah Pertama (SMP)
terjadi 50% atau 15 kasus, Sekolah menengah Akhir (SMA) terjadi 10% atau
3 kasus, dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terjadi 10% atau 3 kasus
perundungan di sepanjang tahun 2023.

Jika dilihat dari data yang telah di jelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa kasus perundungan di Indonesia terjadi pada kisaran
umur 12-17 tahun yang merupakan usia remaja. Menurut (Liu dan Grave.
2011) perundungan dapat terjadi pada semua tingkat usia, tetapi mulai
meningkat pada akhir sekolah dasar, puncak di sekolah menengah, dan
umumnya menurun di sekolah tinggi.

Orang tua dan anak memiliki hubungan yang sangat erat, sehingga apa
yang dirasakan oleh anak berpengaruh pula terhadap orang tua, begitu pula
sebaliknya. Kuat tidaknya ikatan antara orang tua dan anak juga dipengaruhi oleh
maakna, sikap dan penilaian orang tua terhadap anak, termasuk fisik dan psikologis anak
(Siti. 2023:175). Maraknya permasalahan perundungan pada anak dari tahun ke
tahun sangat memprihatinkan sehingga bisa saja membuat orang tua khawatir,
apa lagi jika pelaku dari tidakan tersebut masih sebaya atau teman di sekolah.
Menurut (Anwari. 2020:30), perundungan dapat membuat korban mengalami
berbagai macam gangguan, salah satunya yaitu gangguan psikologi, di mana
korban merasa tidak nyaman, takut, bahkan menarik diri dari pergaulan
sekitar. Dalam penelitian Dr. Charles seorang psikiater asal Emory University
Medical School AS, dalam penelitiannya menemukan bahwa korban
perundungan di sekolah dapat menyebabkan terjadinya gangguan phobia
cemas dan gejala seperti amnesia atau dikenal dengan istilah Post Traumatic
Stress Disorder (PTSD) pada saat dewasa.

Kondisi ini dapat menimbulkan perasaan khawatir dan cemas pada
orang tua yang telah menitipkan anaknya di sekolah, takut jika anaknya akan
terlibat dalam tidakan tersebut dan menjadi korban yang bisa saja mengalami

depresi sehingga tidak ingin sekolah lagi atau sebaliknya. Sementara itu bagi



pelaku Perundungan, pelaku akan beranggapan bahwa mereka memiliki
kekuasaan terhadap keadaan. Jika dibiarkan terus-menerus tanpa intervensi,
perilaku Perundungan ini dapat menyebabkan terbentuknya perilaku lain
berupa kekerasan terhadap anak dan perilaku kriminal lainnya.

Dalam pembentukan karakter seorang anak, pada dasarnya terdapat dua
faktor yang memengaruhi yaitu faktor risiko dan faktor protektif. Faktor risiko
ini dapat bersifat individual, konstekstual (pengaruh lingkungan), atau yang
dihasilkan melalui interaksi antara seorang dengan lingkungannya. Faktor
risiko yang disertai kerentanan psikososial dan resiliensi pada seorang remaja
akan memicu munculnya gangguan emosi dan sikap yang khas pada seorang
remaja. Faktor lainnya yaitu faktor protektif merupakan faktor yang
memberikan penjelasan bahwa tidak semua remaja yang mempunyai faktor
risiko akan mengalami masalah sikap atau emosi, atau mengalami gangguan
tertentu. Faktor protektif ini akan berinteraksi dengan faktor risiko dengan hasil
akhir berupa terjadi tidaknya masalah perilaku atau emosi, dan gangguan
mental kemudian hari (Rutter. 2017:79).

Berdasarkan data dan hal tersebutlah yang membuat penulis tertarik
untuk meneliti tentang pengaruh pemberitaan perundungan di sekolah terhadap
tingkat kecemasan orang tua. Dikarenakan meningkatnya berbagai
pemberitaan di media massa mengenai kasus Perundungan di lingkungan
sekolah yang terjadi terutama akhir- akhir ini, sehingga berpotensi memiliki
pengaruh atau dampak terhadap kecemasan orang tua yang memiliki anak
masih dalam usia sekolah. Dari hasil penelitian, pemberitaan Perundungan di
televisi memang dapat menimbulkan pengaruh bagi penontonnya (Putriana.
2018). Alasan lainnya yaitu dari total 30 kasus perundungan di sepanjang tahun
2023 yang tersebar di 12 provinsi dan mencakup 24 kabupaten/kota di
Indonesia, dengan rincian berikut:

1. Jawa Timur: Kabupaten Gresik, Pasuruan, Lamongan, Banyuwangi, dan
Biltar

2. Jawa Barat: Kabupaten Bogor, Garut, Bekasi, Kota Bandung, Kabupaten
Bandung, Sukabumi, dan Cianjur

3. Jawa Tengah: Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Cilacap



. DKI Jakarta: Jakarta Selatan

. Kalimantan Selatan: Kota Banjarmasin
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6. Kalimantan Tengah: Kota Palangkaraya
7. Kalimantan Timur: Kota Samarinda

8. Bengkulu: Kota Bengkulu dan Kabupaten Rejang Lebong
9. Sumatera Utara: Kabupaten Samosir

10. Sumatera Selatan: Palembang

11. Maluku Utara: Kabupaten Halmahera Selatan

12. Sulawesi Tenggara: Kabupaten Muna

Kota Palembang termasuk kedalam 10 besar provinsi tempat terjadinya kasus
perundungan di sekolah. Sehingga populasi yang dipilih dalam penelitian ini
yaitu orang tua siswa sekolah menengah pertama di salah satu Sekolah
Menengah Pertama di Kota Palembang. Dalam penelitian ini SMP Negeri 34
Palembang merupakan sekolah yang dipilih. Setelah perhitungan dengan
menggunakan rumus slovin dan dibulatkan maka didapatkanlah sebanyak 90
orang tua siswa dari 850 orang tua siswa SMP Negeri 34 Palembang, sebagai
sampel dalam penelitian ini. Responden yang akan dijadikan sumber data dalam
penelitian ini yaitu orang tua. Orang tua merupakan orang dalam lingkungan
terdekat dan memiliki ikatan yang paling erat dengan anak, sehingga muncullah
hipotesis bahwa pemberitaan perundungan di sekolah dapat berpengaruh

terhadap tingkat kecemasan orang tua.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, menghasilkan rumusan masalah

sebagai berikut :

1.2.1 Apakah terdapat pengaruh pemberitaan perundungan di lingkungan
sekolah terhadap tingkat kecemasan orang tua siswa?
1.2.2 Seberapa besar pengaruh pemberitaan perundungan di lingkungan

sekolah terhadap tingkat kecemasan orang tua siswa?



1.3 Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.3.1

1.3.2

Untuk mengetahui pengaruh pemberitaan perundungan di lingkungan
sekolah terhadap tingkat kecemasan orang tua.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberitaan perundungan

di lingkungan sekolah terhadap tingkat kecemasan orang tua.

Manfaat penelitian

Terdapat tiga manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1.4.1

1.4.2

1.4.3

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan pembelajaran dan
pengaplikasikan ilmu pengetahuan di bidang ilmu komunikasi.
Khususnya terkait penelitian yang membahas tentang pengaruh

pemberitaan, berserta teori dan metode yang digunakan di dalamnya.

Secara Praktis

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan pemahaman tentang
pengaruh pemberitaan perundungan pada anak di lingkungan sekolah.
Serta pemahaman tersebut juga dapat dijadikan bahan evaluasi bagi
sekolah dan memberikan pengetahuan baru yang dapat dipergunakan

dalam kehidupan bermasyarakat.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan
masyarakat khususnya bagi lingkungan sekolah dan orang tua.
Sehingga dapat meminimalisit terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan

(perundungan).
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